BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan terhadap lima
film vertikal di platform DramaBox (Pilihan Takdir, Rahasia di Balik Orang
Sederhana, Dalam Jebakan Hasrat, Cermin Dosa, dan Cukup Sekali Ucapkan
Selamat Tinggal), dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan estetika formalis Rudolf Arnheim terbukti relevan dalam
membaca gaya visual film vertikal. Elemen komposisi, keseimbangan,
kontras, ruang, dan gerakan kamera dapat dianalisis secara konsisten
menggunakan kerangka Arnheim, menunjukkan bahwa teori yang lahir
lebih dari setengah abad lalu masih mampu menjelaskan fenomena
sinematik kontemporer.

2. Komposisi visual pada film vertikal cenderung memanfaatkan prinsip
rule of thirds maupun golden ratio untuk mengarahkan fokus penonton
pada tokoh atau objek penting. Hal ini memperkuat intensitas ekspresi
sekaligus memperjelas narasi dalam ruang layar yang terbatas.

3. Keseimbangan visual banyak diwujudkan melalui penggunaan simetri
maupun asimetri yang menghadirkan dinamika psikologis.
Keseimbangan simetris menimbulkan kesan formal dan stabil, sementara
asimetri memberi tekanan dramatik dan mencerminkan konflik batin

tokoh.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 133



4. Kontras terang-gelap serta warna berfungsi sebagai penekanan dramatik.
Warna-warna yang menonjol maupun pencahayaan ekstrem digunakan
untuk memisahkan figur dari latar, sehingga makna simbolik dan
emosional dapat tersampaikan dengan kuat.

5. Ruang dalam film vertikal diolah melalui teknik kedalaman lapis
(foreground—midground—background) maupun penggunaan lensa wide
dan tele. Strategi ini menciptakan ilusi kedalaman yang mendukung
suasana emosional, meskipun ruang layar vertikal lebih sempit dibanding
format horizontal.

6. Gerakan kamera berfungsi bukan hanya sebagai perpindahan teknis,
melainkan sebagai perangkat estetis yang mengarahkan persepsi
penonton. Gerakan seperti tilt down, track in, dan handheld terbukti
menambah ekspresivitas serta membangun ketegangan visual sesuai
dengan gagasan Arnheim tentang dinamika visual.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa estetika formalis Arnheim
masih relevan digunakan untuk memahami dan menganalisis gaya visual
film vertikal kontemporer, terutama dalam konteks format layar yang

lebih terbatas namun tetap membutuhkan organisasi visual yang efektif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, penulis
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan penelitian sejenis, praktisi perfilman, serta masyarakat
umum. Saran ini tidak hanya ditujukan sebagai rekomendasi akademis,
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tetapi juga sebagai masukan praktis dalam memahami dan mengembangkan

film vertikal di era kontemporer.

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat diperluas dengan
menambahkan objek film dari platform lain, atau memperbandingkan
format vertikal dengan format horizontal, sehingga diperoleh gambaran

lebih komprehensif mengenai perbedaan penerapan estetika visual.

2. Bagi praktisi film dan pembuat konten, hasil penelitian ini
menunjukkan pentingnya pemahaman estetika formalis Arnheim dalam
menciptakan karya vertikal yang kuat secara visual. Prinsip-prinsip
dasar komposisi, keseimbangan, kontras, ruang, dan gerakan kamera
tetap dapat menjadi acuan dalam menciptakan pengalaman sinematik

yang efektif.

3. Bagi dunia akademik, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
mengkaji ulang relevansi teori estetika klasik dalam konteks media
kontemporer. Hal ini sekaligus membuka ruang diskusi bahwa teori
klasik tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi juga dapat beradaptasi

dengan perkembangan teknologi dan tren media.
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